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Abstract 

The purpose of this study is to examine the effect of 

leverage, growth opportunity, firm size and capital 

intensity on accounting conservatism in the banking 

sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

both simultaneously and partially. The banking sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) was 

selected for the population in this study. The sample 

selection was carried out using purposive sampling 

technique and obtained 28 companies with a research 

period of four years of observation (2016-2019). 

Meanwhile, the data analysis in this study used 

multiple regression analysis methods using the SPSS 

version 22 for windows software application. The 

results of research conducted in this research indicate 

that the variable leverage, growth opportunity, firm 

size and capital intensity simultaneously affect 

accounting conservatism and firm size variables affect 

accounting conservatism partially. Meanwhile, other 

variables such as: leverage, growth opportunity, 

capital intensity show no effect on accounting 

conservatism partially. 
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Abstraksi 

Tujuan dari adanya penelitian ini untuk menguji 

pengaruh leverage, growth opportunity, ukuran 

perusahaan (size) dan intensitas modal terhadap 

konservatisme akuntansi pada sektor perbankan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) baik 

secara simultan dan juga parsial. Sektor perbankan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dipilih untuk populasi dalam penelitian ini. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan diperoleh 28 perusahaan 

dengan periode penelitian selama empat tahun 

pengamatan (2016-2019). Sedangkan, Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda dengan menggunakan aplikasi 

software SPSS versi 22 for windows. Hasil penelitian 

yang dilakukan dalam riset ini menunjukkan bahwa 

variabel leverage, growth opportunity, ukuran 

perusahaan dan intensitas modal secara simultan 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi dan 

variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi secara parsial. Sedangkan, 

variabel lainnya seperti: leverage, growth 

opportunity, intensitas modal menunjukkan tidak ada 

pengaruh terhadap konservatisme akuntansi secara 

parsial.  
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan iadalah ilaporan yang imemaparkan ikondisi serta ikeadaan ikeseluruhan 

ifinansial idalam  perusahaani. Laporan keuangan isangat idibutuhkan oleh iberbagai ipihak iterutama 

pihak iinternal dan juga pihak eksternal bertujuan untuk mengetahui hasil kinerja manajemen pada 

suatu iperiode dalam isuatu iperusahaani. Laporan tersebut iharus imemenuhi itujuan, aturan iserta 

prinsipi-iprinsip iberlaku umum iagar idapat dipertanggungjawabkan dan idimanfaatkan oleh ipara 

ipengguna laporan ikeuangan idalam pengambilan iberbagai ikeputusan (iAristiyani idan iWirawati, 

i2013).  

Standar iAkuntansi Keuangan (iSAK) imemberikan keleluasaan ibagi isetiap perusahaan idalam 

imemilih metode iakuntansi iyang digunakan iuntuk imenghasilkan laporan ikeuangan isesuai dengan 

iyang idibutuhkan ioleh iperusahaan (iVerawaty iDkk, 2015). Konservatisme yaitu penggunaan isuatu 

metode iyang imengakui adanya ibiaya iatau kerugian isecepat mungkin itanpa iharus imenunggu 

didapatkannya ibukti iyang riili, tetapi imetode iini itentunya akan imenunda idalam pengakuan 

ipenghasilan iatau ikeuntungan. Indonesia iyang mengadopsi iStandar iPelaporan iKeuangan 

Internasional (iInternational iFinancial Reporting Standard - IFRS) maka prinsip ikonservatisme ini 

ilebih idikenal idengan istilah prudence. 

Fenomena yang terkait konservatisme akuntansi yang terdapat idi Indonesia imasih ibanyak 

ditemui idi perusahaan iyang iterindikasi melakukan imanipulasi ilaporan keuangani, artinya imasih 

iterdapat perusahaan iyang ibelum imenerapkan konsep ikonservatisme akuntansii. Salah satunya ipada 

iperusahaan sektor iperbankan iyaitu PTii. Bank iBukopin iTbk. Gindo (2018i), iperusahaan tersebut 

imelakukan imanipulasi. Terindikasi imanipulasi tersebut iyaitu ipada idata ikartu kredit iyang 

imenyebabkan posisi ikredit idan ipendapatan berbasis ikomisi ibank iBukopin meningkat itajami. Kasus 

itersebut imenyebabkan iperusahaan tersebut idiharuskan imelakukan irestated (ipenyampaian ikembalii) 

laporan ikeuangannya iuntuk itahun 2015i, 2016 dan i2017. Hasil idari restated itersebut imenunjukkan 

terdapat ipenurunan ilaba bersih ipada itahun i2016 menjadi iRp. 183,56 miliar idari isebelumnya Rpi. 108 

triliun. 

Bank imemiliki ikarakteristik iyang berbeda idengan iperusahaan ikeuangan jenis ilain imaupun 

perusahaan inon ikeuangan lainnyai, ioleh isebab itu isektor iperbankan idipilih sebagai iobjek idalam 

ipenelitian iini. Keunikan iperusahaan perbankan iterlihat idari ineracai, yaitu iaset iperbankan irata-irata 

iadalah ikredit yang ibagian ibesarrnya ibersifat ijangka panjangi, isedangkan sisi iliabilitas iadalah 

itabungan idan deposito idalam iperiode ijangka pendeki.iPengelolaan iyang tidak ihatii-ihati akan 

imemungkinkan iterjadinya iketidaksesuaian (imismatchi) iantara aktiva idan ipassivai.iTerjadinya 

mismatch iberakibat ipada ipembukuan negatif ibagi ibank i (Verawatyi, iDkki, 2015i). 

Fahmi (2012) menyatakan rasio leverage dapat diartikan seberapa besar perusahaan dibiayaai 

oleh hutang. Leverage mengindikasikan tingkat ikeamanan idari ipara kreditor idan iseberapa ibesar 

kepemilikan iperusahaan idibiayai oleh ihutang (iRisdiyani dan iKusmuriyantoi, i2015i). Lo idan 

iSuryanawa (i2014) imenyatakan ijika isuatu perusahaan imemiliki itingkat ihutang yang itinggi imaka 

ikreditur juga imempunyai ihak untuk imengetahui idan imengawasi ijalannya kegiatan ioperasional 

iperusahaan itersebut, iyang imenjadikan iiperusahaan iakan imenerapkan iprinsip kehatii-ihatian idalam 

imemperoleh labanyai. Pemberian iinformasi yang imengakui ilaba iyang relatif irendah idapat imembantu 

mengurangi iterjadinya ikonflik iantara imanajer idan pemegang isahami, karena imanajer iberusaha 

imemaparkan informasi isecara ijujur dan isangat ihati-ihati (Wijaya, 2012).  

Saputra (i2016i) imenyatakan ibahwa growth iopportunity iadalah ikesempatan iperusahaan 

imelakukan investasi ipada ikegiatan yang ilebih imenguntungkani. Septian idan iAnna (i2013i) 

imenyatakan bahwa iperusahaan iyang isedang tumbuh ilebih icenderung akan imemilih ikonservatisme 

iakuntansi karena iperhitungan ilaba iyang lebih irendah idaripada imenggunakan prinsip iakuntansi 

ioptimis iyang mengakibatkan iperhitungan ilaba icenderung ilebih tinggi i. iHal ini idapat iterjadi ikarena 

perusahaan imenggunakan icadangan tersembunyi idalam iperusahaan iuntuk meningkatkan iinvestasi 

iyang secara itidak ilangsung cadangan itersebut idapat idigunakan untuk imeningkatkan iinvestasi dan 

imengurangi ilaba ipada periode itersebuti. Pengaruh igrowth iopportunities iatau kesempatan ibertumbuh 

iterhadap konservatisme iakuntansi iyaitu iapabila suatu iperusahaan iingin dinilai ioleh ipara iinvestor. 

Perusahaan menurut ukurannya dikategorikan menjadi perusahaan kecil dan perusahaan besar. 

Perusahaan besar idiasumsikan idengan kepemilikan ijumlah iaktiva dan itingkat ipendapatan yang ibesar 

isehingga dalam ikegiatan iusahanya menghasilkan ilaba iyang tinggii. iJika penjualan ilebih ikecil 

dibandingkan idengan ibiaya variabel idan ibiaya itetap maka iakan imenimbulkan kerugian ipada 
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iperusahaani. Perusahaan iberukuran ibesar imemiliki sistem imanajemen iyang ilebih kompleks idan 

itentunya iakan memiliki ilaba iyang ilebih itinggi. Oleh ikarena itui, iperusahaan iberukuran besar 

imemiliki imasalah idan risiko iyang ilebih ikompleks idaripada perusahaan idengan iukuran ikecil, 

iperusahaan iyang iberukuran besar iakan idibebankan ioleh biaya ipolitis iyang itinggi sehingga iuntuk 

imengurangi ibiaya politis itersebut idiperlukan ipenerapan akuntansi iyang ikonservatifi. Jika iperusahaan 

iukuran ibesar mempunyai ilaba itinggi isecara relatif ipermaneni, imaka ipemerintah terdorong iuntuk 

imenaikkan itingkat pajak idan imeminta ipelayanan publik iyang ilebih itinggi kepada iperusahaan iitu 

(Wulandini idan iZulaikha, i2010). 

Salah isatu iindikator dari ipolitical icost hypothesis iyaitu iintensitas imodali, ikarena semakin 

ibanyak penggunaan iaktiva idalam ikegiatan operasi iperusahaan idalam menghasilkan ipenjualan iatas 

produki-iproduk perusahaan idapat idipastikan ibahwa iperusaahan tersebut itergolong ibesari. Perusahaan 

yang itergolong ibesar iakan lebih itersosorot ioleh ipemerintah, imaka iperusahaan idengan keadaan iyang 

ipadat imodal akan imelaporkan ilaba secara ikonservatif isupaya terhindar idari ibiaya ipolitis yang ibesar 

(iAlfian dan iSabenii, 2013i). 

Penelitian ini bertujuan menguji ulang idari penelitian isebelumnya yaitu ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh Quljanahi, iDkk, (i2017i) iyang berjudul iPengaruh iGrowth iOpportunity dan iLeverage 

iTerhadap Konservatisme iAkuntansi i (iStudi Empiris iPerusahaan iManufaktur iyang Terdaftar idi iBEI) 

iPeriode i2013-i2015i. Perbedaannya terletak ipada ivariabel yang iditelitii, dimana ipeneliti 

imenambahkan ivariabel lain iyaitu iukuran perusahaan i(isize) idan iIntensitas iModal. Pengambilan 

isampel pada ipenelitian isebelumnya imenggunakan sampel iperusahaan imanufaktur isedangkan dalam 

ipenelitian iini imenggunakan sampel iperusahaan iperbankan iyang terdaftar idi iBursa efek iIndonesiai. 

Perbedaan ilain iterletak ipada periode ipenelitian isebelumnya penelitian ioleh iQuljanah, iDkki, (2017i) 

imenggunakan iperiode 2013i-i2015 isedangkan dalam ipenelitian iini ipada iperiode tahun i2016i-2019. 

Penelitian iini ibertujuan untuk imemberikan ibukti iempiris mengenai ipengaruh ileverage, igrowth 

iopportunityi, ukuran iperusahaan idan intensitas imodali, ibaik secara isimultan iataupun isecara parsial 

iterhadap ikonservatisme akuntansi ipada iperusahaan isektor perbankan iyang ilisting idi iBursa Efek 

iIndonesia i(iBEI) itahun i2016-i2019. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Jensen idan Meckling i (i1976i) imenyatakan  hubungan ikeagenan (iiagency irelationshipi) 

isebagai suatu ikontrak diantara pemilik (iprincipali) dengan imanajer (iagent) iuntuk 

imelaksanakan suatu itugas idemi ikeperluan pemilik i (iprincipal) idengan imelimpahkan 

iwewenang kepada imanajer (iagent) idalam ipengambilan isuatu ikeputusan. Untuk mencapai 

ihubungan yang ibaik iantara iperusahaan dengan iinvestori, imanajer iakan menerapkan iprinsip 

ikonservatisme akuntansii. Manajer iharus memparkan ikeseluruhan ibiaya idengan 

isesungguhnya iyang terjadi isehingga iinvestor iakan percaya idengan isemua iyang diungkapkan 

ioleh iperusahaani. Tidak iada ikesalahpahaman iyang iterjadi iantara manajer idan iperusahaan 

serta iantara imanajer idengan iinvestor. Hal iini iterjadi karena isikap imanajer iyang membuat 

inilai ididalam ipos-ipos ilaporan ikeuangan itersebut menyebabkan iinvestor itertarik idan iingin 

menanamkan imodal idiperusahaan itersebut (iSinambela idan iAmalia, 2018). 
 

Teori Akuntansi positif 

Teori akuntansi ipositif adalah isuatu ivarian dari iteori iekonomi positifii. Teori iini meluas iseiring 

idengan iberbagai kebutuhan idalam imenjelaskan dan imeramalkan irealitas berbagai ipraktik iakuntansi 

yang iada idalam imasyarakat (iWatts idan iZimmerman, i1986i). Teori iakuntansi ipositif imemiliki artian 

iyang iberbeda dibandingkan idengan iakuntansi inormatif, iyang ilebih menjelaskan iberbagai ipraktik 

iakuntansi yang iiberlaku seharusnyai. Teori iini mempunyai itujuan idalam menjelaskani, imemprediksi 

idan memberi ijawaban iatas berbagai ipraktik iakuntansii. Selain iitui, iteori akuntansi ipositif ijuga 

imemprediksi ifenomena-ifenomena iakuntansi idan menggambarkan ibagaimana ihubungan iantar 

ivariabel akuntansi idi idunia inyata. Validitas iteori iakuntansi positif idinilai iatas idasar iketepatan teori 

idengan ifakta atau iapa isebenarnya iterjadi.  
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Siganaling Theory   

Signaling itheory imenjelaskan sinyal iyang idiberikan ioleh manajer iuntuk imengurangi iadanya 

asimetri iinformasii. Informasi yang idiberikan ioleh manajer imelalui ilaporan ikeuangan bahwa imereka 

imenerapkan kebijakan iakuntansi iyang ikonservatif sehingga imenghasilkan ilaba iyang lebih 

iberkualitas ikarena iprinsip ini imencegah isuatu iperusahaan mempublikasikan ilaba iyang ibesar idan 

membantu ipara ipengguna ilaporan ikeuangan dengan imelaporkan ilaba idan aktiva iyang itidak 

overstatei. Praktiknyai, manajemen iperusahaan imenerapkan prinsip ikonservatisme iakuntansi idengan 

imenghitung depresiasi iyang itinggi iakan menyebabkan itingkat iilaba rendah iyang irelatif ipermanen 

yang iberarti itidak imempunyai sifat isementara ipada ipenurunan laba iyang iakan berbalik ipada iperiode 

iyang akan idatang (Fala, 2007).  

Kusuma (i2006i) menyatakan isignaling itheory imemiliki tujuan idengan ikemungkinan ibesar 

imembawa iakibat yang ibaik ibagi ipara ipengguna laporan ikeuangani.iManajer berusaha imemberi 

iinformasi ikesempatan yang idapat idicapai ioleh perusahaan idi ipeiode iyang akan idatangi. Salah isatu 

contohnyai, ikarena imanajer berkaitan ierat idengan ikeputusan yang iberhubungan idengan ikegiatan 

investasi imaupun ikegiatan ioperasi perusahaani, ipara manajer imemiliki iinformasi iyang lebih ibaik 

iterhadap iharapan iatau iprospek iperusahaan pada imasa iyang iakan idatang. Oleh ikarenanyai, ipara 

manajer idapat membuat perkiraan idengan ibaik ilaba ipada imasa mendatang idan imenginformasikan 

ikepada investor iatau ipengguna ilaporan keuangan iyang ilain. 

 

Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme adalah iprinsip atau imetode iyang dipakai idalam iakuntansi. Menurut iFASB 

Statement iof iConcept Noi. i2 ikonservatisme merupakan ireaksi ikehati-ihatian iuntuk menghadapi 

iberbagai ihal iyang belum ipasti idalam imemastikan bahwa ikeraguan idan risiko ipada ikeadaan idalam 

bisnis itelah idipertimbangkan. Akuntansi iyang konservatif isampai isekarang imasih memiliki iperanan 

ipenting idalam kegiatan iakuntansii. Hal ini idikarenakan iprinsip iini idapat imemberi ipengaruh ipada 

ipenilaian dalam iakuntansii. Konservatisme imerupakan ikonsep dasar iyang imenjadi landasan 

ipenentuan idalam perlakuan iakuntansi idalam keadaan iyang ibelum pastii. Akuntansi isecara umum 

imenghadapi ipilihan-ipilihan iuntuk mengakui ipendapatan iatau irugi yang iketepatannya itergantung 

pada ikondisi iidimasa mendatang i (Suwardjonoi, 2005).  

 

Pengukuran iKonservatisme Akuntansi 

Ada tiga jenis pengukuran yang dapat digunakan sebagai alat dalam mengukur konervatisme 

menurut iWatts i (i2003) iantara lain : 

1. Metode pengukuran iGivoly dan iHayn (iEarningi/ Accrual iMeasurei): iGivoly idan Hayn 

iberfokus ipada pengaruh ikonservatisme ipada laporan ilaba irugi iselama beberapa itahuni. 

Pendapat imereka ibahwa konservatisme imenyebabkan iakrual negatif iyang iterusi-imenerus.. 

2. Metode ipengukuran iBeaver idan Ryan i (iNet Asset iMeassurei): Beaver idan iRyan i (2000i) 

imengukur ikonservatisme laporan ikeuangan idengan inilai aset iyang iunderstatement idan 

ikewajiban yang ioverstatementi. iPengukuran iini imenggunakan Market ito ibook iratio iatau 

harga ipasari, iapabila nilai ilebih idari isatu imaka perusahaan iberindikasi imenerapkan iprinsip 

ikonservatisme yang itinggi i (Wattsi, i2003). 

3. Metode pengukuran Basu i (Earningi/ iStock iRelation Measurei): iBasu (i1997i) menyatakan 

ibahwa iadanya iasimetri waktu ipengakuan iantara berbagai iperistiwa iyang imerupakan kabar 

iburuk iatau kabar ibaik imengenai labai. Hal iini idikarenakan bahwa ikejadian iyang iddiprediksi 

akan iberakibat ipada ikerugian bagi iperusahaan iharus segera idiakui isehingga imenyebabkan 

iterefleksiknya kabar iburuk idaripada kabar ibaik. 

Leverage 

Leverage iadalah isalah isatu rasio iyang imengukur seberapa ibesar iperusahaan dilihat idari 

ikemampuan perusahaan idibiayai ioleh kewajiban iatau ipihak eksternal idengan ikemampuan 

perusahaan iyang idigambarkan ioleh ekuitasi. Setiap penggunaan ihutang ioleh perusahaan iakan 

iberdampak ipada rasio idan ipengembaliani. Rasio iini idapat dipakai iuntuk imelihat seberapa ibesar 

irisiko ikeuangan perusahaan i (iHarahapi, 2015i). Tingkat ileverage yang isemakin itinggi berakibat ipada 

isemakin ibesarnya kemungkinan iperusahaan iakan melakukan ipelanggaran iterhadap iperjanjian kredit. 
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Growth Opportunity 

Saputra (i2016) imenyatakan igrowth opportunity iatau iperusahaan yang isedang bertumbuh iiadalah 

ikesempatan perusahaan  imelakukan iinvestasi ipada ikegiatan yang imenghasilkan ilabai. Perusahaan 

idengan igrowth opportunity tinggi ilebih cenderung imembutuhkan idana dalam ijumlah iyang besar 

idalam imembiayai pertumbuhan ipada imasa mendatangi. iPerusahaan yang imenerapkan iprinsip 

ikonservatisme akuntansi idalam ilaporan ikeuangannya, iidentik idengan perusahaan iyang isedang 

ibertumbuh karena iadanya icadangan iperusahaan yang idipakai iuntuk iinvestasi atau imemperluas 

iperusahaan. 

  

Ukuran Perusahaan 

Perusahaan dikategorikan  menjadi perusahaan ikecil dan ibesar. Perusahaan iyang ibesar 

imempunyai isistem imanajemen iyang kompleks idan imemiliki ilaba yang itinggi ipula. iOleh sebab iitui, 

iperusahaan yang ibesar icenderung menghadapi masalah idan risiko iyang ilebih ikompleks daripada 

iperusahaan ikecil, iperusahaan ukuran ibesar iakan idebebankan dengan ibiaya ipolitis yang itinggii, 

isehingga untuk imengurangi ibiaya politis iitu iperusahaan menggunakan iprinsip iakuntansi iyang 

konservatif (Aristiyani dan Wirawati, 2013).  

 

Intensitas Modal 

Salah satu iindikator idari ipolitical icost hypothesis iadalah iintensitas imodali, karena isemakin 

ibanyak iaktiva yang idiperlukan idalam ikegiatan operasi iperusahaan iuntuk imenghasilkan penjualan 

iproduki-produk iperusahaan imaka iperusahaan tersebut idikategorikan iperusahaan ibesar. Karena 

iperusahaan  ibesar akan ilebih itersorot oleh ipemerintahi, imaka perusahaan idengan ikeadaan iyang 

ipadat modal iakan imelaporkan laporan ikeuangan isecara ikonservatif untuk imenghindari ibiaya politis 

iyang tinggi (Alfian dan Sabeni, 2013). 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

Pengaruh Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Leverage adalah isalah satu irasio iyang mengukur iseberapa ibesar perusahaan idilihat idari 

ikemampuan perusahaan idibiayai ioleh kewajiban iatau ipihak ieksternal dengan ikemampuan 

iperusahaan yang idigambarkan ioleh iekuitas. Setiap ipenggunaan hutang ioleh iperusahaan iakan 

iberdampak ipada rasio idan ipengembaliani. Rasio ini idapat idipakai iuntuk melihat iseberapa ibesar 

risiko ikeuangan iperusahaan i (Harahap, 2015).  

Semakin besar itingkat ihutang dalam isuatu iperusahaan, imaka iperusahaan akan ilebih 

imenerapkankonservatisme iakuntansii. Perusahaan iakan ilebih icenderung berhatii-ihati karena idengan 

ikeadaan ihutang yang iterlalu itinggi akan iiberakibat adanya iancaman ibagi ikeberlangsungan hidup 

isuatu iperusahaan. Pemberian iinformasi iyang melaporkan ilaba iyang irendah dapat imembantu 

iperusahaan idalam mengurangi iadanya ikonflik iantara manajer idan ipemegang isahami, karena imanajer 

iberusaha imenyampaikan informasi idengan ikejujuran penuh ikehatii-ihatian (Quljanah, Dkk, 2018). 

 

Pengaruh Growth Opportumity Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Growth iOpportunities iadalah faktor iterpenting dalam istruktur imodali, kesempatan itumbuh 

iperusahaan di imasa iyang iakan datangi. Perusahaan dengan iharapan iatau prospek iyang ibaik akan 

imempunyai iasimetri iinformasi itinggi iantara imanager dan iinvestor iluar itentang ikegiatan idalam 

iperusahaan. Hasil ipenelitian iyang idilakukan oleh i (iUrsula idan Adhivinnai, i2018i) ini imenunjukkan 

ibahwa growth iopportunities iyang isemakin tinggii, iberakibat ipada ikebutuhan idana iyang semakin 

ibesari. Besarnya idana iyang idiperlukan perusahaan imenyebabkan imanajer imenerapkan iprinsip 

akuntansi ikonservatif iagar biaya iuntuk iinvestasi idapat idipenuhii. Selain iitui, pemakaian iprinsip 

ikonservatisme iakuntansi menyebabkan iadanya icadangan itersembunyi yang idapat idipakai idalam 

kegiatan iinvestasii. iPertumbuhan ini iakan idirespon positif ioleh iinvestor isehingga nilai ipasar 

iperusahaan lebih ibesar idari inilai buku iyang berpengaruh pada goodwill yang diperoleh perusahaan. 

Quljanah, Dkk, (2017) menyatakan perusahaan dengan pertumbuha itinggi memiliki imotivasi 

iuntuk meminimalisir iadanya labai. Hal ini idisebabkan ilaba yang itinggi iakan iberpotensi perusahaan 

iterkena ibiaya ipolitis iyang tinggii, ioleh isebab itu iperusahaan iyang isedang bertumbuh 

iakanmenerapkan ikonservatisme akuntansi iuntuk imeminimalkan ibiaya politis iyang harus iditanggung 

iperusahaan. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Ukuran dalam iperusahaan imerupakan ukuran imengenai besar iatau ikecilnya aset iyang idimiliki 

iperusahaani, semakin ibesar iukuran perusahaan maka iaktiva itotalnya iakan besar ipula i(Sunarto idan 

iBudii, 2009i). Menurut iukurannya perusahaan iterbagi imenjadi iperusahaan kecil idan iperusahaan 

besari, iperusahaan iyang besar itentunya imemiliki sistem imanajemen iyang lebih ikompleks idan 

imemiliki laba iyang ilebih besar ipula i (Septian idan iAnnai, 2014i). Perusahaan yang ibesar imemiliki 

imasalah dan irisiko iyang ibesar pula isehingga ibiaya politis iyang itimbul tentunya imeningkati.  

Besarnya iukuran iperusahaan, iberakibat ibiaya ipolitis iakan semakin ibesar ipula. Pada iperusahaan 

ibesar, iasimetri iinformasi lebih ikecil ikarena akan imemaparkan ilebih banyak iinformasi ikepada 

ipublik, isehingga idapat mengurangi ipermintaan iakuntansi konservatifi. Perusahaan besar itentunya 

imempunyai isistem imanajerial yang ilebih kompleks idibandingkan iperusahaan kecil isehingga 

imanajemen dalam iperusahaan imenggunakan iakuntansi yang ilebih iagresif iuntuk memaparkan ilaba 

iperusahaan iyang tinggii, imaka berkurangnya ipenerapan iakuntansi konservatif i (iUrsula idan 

Adhivinnai, i2018). 

 

Pengaruh iIntensitas Modal iTerhadap iKonservatisme Akuntansii 

Salah iisatu iindikator idari ipolitical iicost hypothesis iiadalah iintensitas modali, ikarena isemakin 

banyak iaktiva yang idiperlukan idalam kegiatan ioperasi iperusahaan untuk imenghasilkan ipenjualan 

produki-iproduk perusahaan imaka iperusahaan tersebut idikategorikan iperusahaan besari. Karena 

iperusahaan besar iakan ilebih tersorot ioleh ipemerintah, imaka iperusahaan idengan keadaan iyang ipadat 

imodal akan imelaporkan ilaporan keuangan isecara ikonservatif iuntuk menghindari ibiaya ipolitis yang 

itinggi i (Alfian idan iSabeni, i2013i). iPurnama dan iDaljono i (2013i) idan iAlfian iidan Sabeni i (i2013) 

iberpendapat ibahwa semakin itinggi inilai iintensitas modal imaka isemakin tinggi ijuga itingkat 

konservatisme iakuntansinyai. Semakin padat imodal isuatu perusahaan iberakibat ipada ibiaya politis 

iseperti ituntutan gaji idan iupah isemakin tinggi isehingga iperusahaan iakan berusaha imeminimakan 

itingkat laba ipada ilaporan ikeuangan dan imenjadikan iperusahaan lebih ikonservatifi. 

Berdasarkan uraian idiatas sehingga idirumuskan ihipotesis sebagai iberikut:  

H1: Leveragei, igrowth opportunityi, iukuran perusahaan idan iintensitas modal isecara isimultan 

berpengaruh isignifikan iterhadap ikonservatisme iakuntansii.  

H2 :  Leverage iberpengaruh isignifikan terhadap ikonservatisme iakuntansi. i 

H3 :  Growth iopportunity iberpengaruh isignifikan terhadap ikonservatisme iakuntansii. 

H4 :  Ukuran iperusahaan iberpengaruh signifikan iterhadap konservatisme iakuntansii. 

H5 :  Intensitas imodal berpengaruh isignifikan iterhadap konservatisme iakuntansi. 

 

METODE iPENELITIAN  

Jenis iPenelitian iDan Sumber iData 

Penelitian iini adalah ipenelitian ikuantitatif idengan imenggunakan idata sekunder iyang iberupa 

laporan itahunan iperusahaan perbankan iyang iterdaftar idi BEI iselama itahun 2016 - 2019 yang 

bersumber dari iwww.idx.co.id idan website iperusahaan masingi-masing. 

 

Populasi dan Sampel 

Perusahaan sektor iperbankan yang ilisting idi Bursa iEfek iIndonesia periode i2016 – i2i019 idipilih 

sebagai ipiopulasi pada ipenelitian iini. Sampel iadalah ibagian dari isejumlah karakteristik iyang idimiliki 

ioleh populasi iyang idigunakan untuk ipenelitian (iSujarweni, i2015i). Pengambilan isampel idalam 

idilakukan idengan imetode purposive isampling iyang diterapkan idengan imemilih isampel atas idasar 

ikesesuaian idengan karakteristik isampel idengan ikriteria pemilihan isampel iyang iditetapkan. Kriteriai-

ikriteria dalam ipenelitian iini adalah: 

1. Perusahaan sektor iperbankan iyang terdaftar iberturuti-turut idi iBEI selama itahun i2016 - i2019i. 

2. Perusahaan iyang imempublikasikan laporan itahunan iberturut-iturut iuntuk itahun pelaporan idari 

i2016 - i2019. 

3. Perusahaan iiyang menyajikan idata ilengkap isesuai dengan ivariabel iyang ditelitii, iyaitu ileverage, 

igrowth iopportunityi, ukuran iperusahaani, intensitas imodal idan ikonservatisme akuntansii. 
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Sesuai dengan ikriteria sampel iyang itelah iditetapkan, imaka ijumlah isampel idalam ipenelitian iini 

adalah isebanyak i20 iperusahaan, idengan iperiode pengamatan i4 i(iempat) itahun iberturut-iturut idari 

tahun i2016i-i2019. 

 

Variabel Penelitian 

Leverage, growth oportunity, ukuran perusahaan dan intensitas modal dipilih untuk variabel 

independen penelitian. Sedangkan variabel dependennya adalah konservatisme akuntansi.  

Tabel 1. iTabel Definisi iOperasional Variabel idan iPengukurannya 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

Dependen 

Konservatisme  

Akuntansi 

Konservatisme iadalah ireaksi 

hatii-ihati untuk imenghadapi 

iketidakpastian idalam imencoba 

memastikan ibahwa 

iketidakpastian dan irisiko ipada 

situasi ibisnis itelah 

idipertimbangkan. i 

(FASB iStatement iof Concept      

iNoi.2) 

CONACC=       (NI+DEP-CFO) x (-1) 

                                         TA 

Keterangan : 

TA = Total Aset 

Rasio 

Independen 

Leverage  (X1) 

Leverage iadalah isalah satu irasio 

iyang mengukur iiseberapa besar 

iperusahaan idilihat dari 

ikemampuan perusahaan idibiayai 

ioleh kewajiban iatau ipihak 

ieksternal dengan ikemampuan 

iperusahaan iyang digambarkan 

ioleh iekuitas. iSetiap ipenggunaan 

ihutang oleh iperusahaan iakan 

berdampak ipada irasio idan 

pengembaliani. iRasio iini dapat 

idipakai iuntuk melihat iseberapa 

ibesar irisiko keuangan 

iperusahaan i (Harahapi, 2015). 

 

 

       DER=
Total Hutang

Total Modal
 

 

 

Rasio 

 

Growth 

Opportunity 

(X2) 

Growth opportunity atau 

perusahaan yang sedang 

bertumbuh iadalah kesempatan 

iperusahaan  melakukan iinvestasi 

ipada kegiatan iyang 

imenghasilkan ilaba. iPerusahaan 

idengan igrowth opportunity  

itinggi ilebih icenderung 

imembutuhkan dana idalam 

ijumlah yang iibesar dalam 

imembiayai ipertumbuhan pada 

imasa mendatangi 

 (Saputra, 2016) 

Market to Book value of equity = 

 

 

 

Rasio 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Perusahaan idikategorikan  

imenjadi iperusahaan ikecil dan 

ibesari. Perusahaan iyang ibesar 

mempunyai isistem imanajemen 

iyang kompleks idan imemiliki 

ilaba yang itinggi ipula. iOleh 

Variabel ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini dihitung melalui logaritma 

natural atas total aset perusahaan (LnTA). 

Rasio 
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isebab itui, iperusahaan yang ibesar 

icenderung menghadapi imasalah 

idan irisiko yang ilebih ikompleks 

idaripada perusahaan ikecil. 

 (Aristiyani dan Wirawati, 2013) 

Intensitas Modal  

 (X4) 

iSalah satu iindikator idari political 

icost ihypothesis adalah iintensitas 

modali, ikarena isemakin banyak 

iaktiva iyang idiperlukan dalam 

ikegiatan ioperasi perusahaan 

iuntuk imenghasilkan penjualan 

iproduki-iproduk perusahaan imaka 

iperusahaan itersebut 

dikategorikan perusahaan besar. 

 (Alfian dan Sabeni, 2013). 

Intensitas Modal  =      Penjualan 

                                     Total Asset 

 

Rasio 

Sumber: Data diolah 2020 

Metode Analisis Data  

Pengujian hipotesis idilakukan idengan menggunakan ianalisis iregresi ilinear iberganda, inamun 

isebelumnya iperlu dilakukan iuji iasumsi iklasik. Persamaan ianalisis regresi ilinear iberganda isebagai 

berikuti:  

 Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  

Keterangan i: i 

Yi i= iKonservatisme iAkuntansi  

iαi = iKonstantai 

βi i= iKoefisien regresi iX1i, X2i,  iX3,  iX4i 

X1i = iLeverage 

X2   = Growth Opportunity 

X3 = iUkuran iPerusahaan 

X4 = Intensitas iModali 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptifi 

Statistik iideskriptif iidigunakan iuntuk iimenganalisis dan imenyajikan idata kuantitatif idengan 

itujuan iuntuk mengetahui igambaran iperusahaan yang idijadikan isampel penelitiani. Data iyang 

diperoleh idari ihasil analisis istatistik ideskriptif akan imenunjukkan inilai terendah i (iminimum), inilai 

itertinggi i (maximumi), iratai-rata i (meani) idan istandar ideviasi dari ivariabel iindependen imaupun 

idependen. Selengkapnya imengenai ihasil statistik ideskriptif ipenelitian iditunjukkan idalam tabel i2 

iberikut: 

Table 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage 80 .34 12.67 6.0086 2.39499 

Growth Opportunity 80 .21 4.99 1.6795 1.21085 

Ukuran Perusahaan 80 27.38 34.89 31.7112 1.78669 

intensitas Modal 80 .01 .16 .0533 .03841 

Konservatisme Akuntansi 80 -.05 .18 .0183 .04452 

Valid N (listwise) 80     

Sumber: Data diolah 2020 
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Uji Asumsi Klasik 

1. iUji Normalitas i 

 Hasil ipengujian iKolmogorov-ismirnov idiperoleh signifikan isebesar i0,137  hasil ini ilebih 

ibesar idari tingkat isignifikan iyaitu isebesar 0,05, jadi idapat idisimpulkan bahwa idata itelah 

iterdistribusi secara inormal.   

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

                   
Tabel 3 di atas menunjukkan idari uji imultikolinearitas idi atas diperoleh ihasil bahwa isemua 

ivariabel iindependen memiliki iinilai tolerance i> 0,10 dan inilai VIF <10 artinya itidak iada 

multikolinearitas iyang iditemukan dalam imodel regresi iini. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas  

 Penelitian iini imelakukan iuji heteroskedastisitas idilakukan idengan imenggunakan iuji iscatter 

ploti. 

 
      Gambar 1: Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Dari gambar idi atas iterlihat bahwa idata iyang idigunakan itelah itersebar idan tidak imembentuk 

isuatu pola itertentui, iHal ini idapat idisimpulkan bahwa itidak iterjadi imasalah heterokedastisitas 

ipada imodel iregresi.  

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Leverage .865 1.155 

Growth Opportunity .007 133.652 

Ukuran Perusahaan .429 2.331 

intensitas Modal .007 134.544 
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4. Uji Autokorelasi 

            Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .369a .136 .090 .04246 1.716 

a. Predictors: (Constant), intensitas Modal, Ukuran Perusahaan, Leverage, Growth 

Opportunity 

b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 

          Sumber: Data Diolah 2020 

Tabel i4 idi atas idiperoleh nilai DW isebesar 1i,716. iTerlihat nilai iDW ilebih besar dari i-2 dan 

lebih ikecil idari +2 (-2 < DW < +2) sehingga idisimpulkan itidak iadanya autokorelasi idalam ipenelitian 

inii. 

 

Analisis Regresi Berganda  

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .374 .127  2.942 .004 

Leverage .003 .002 .136 1.177 .243 

Growth Opportunity .053 .046 1.436 1.157 .251 

Ukuran Perusahaan -.012 .004 -.474 -2.891 .005 

intensitas Modal -1.598 1.443 -1.379 -1.108 .272 

            Sumber: Data diolah 2020 

 

Dari tabel 5 di atas diperoleh  persamaan regresi berganda sebagai berikut:  

Y = 0,374 + 0,003X1 + 0,053X2 – 0,012X3 – 1,598X4   

Persamaan iregresi ilinier iberganda di iatas idapat diartikan ibahwa: 

1. Konstanta sebesar i0,374 (Positifi) menyatakan ibahwa jika ivariabel ileverage, igrowth 

iopportunityi, ukuran iperusahaan idan iintensitas modal ibernilai inol, imaka ikonservatisme 

iakuntansi sebagai ivariabel idependen bernilai0i,374. 

2. Koefisien iregresi ivariabel ileverage (iX1i) diukur idengan idept to iequity iratio i (DERi) 

ibernilai0i,003 (positifi) imenyatakan ibahwa isetiap terjadi ipeningkatan ileverage isebesar satuani, 

imaka ikonservatisme akuntansi ipada iperusahaan perbankan iakan imengalami ikenaikan isebesar 

0,003 tanpa idipengaruhi faktor ilainnyai.  

3. Koefisien regresi ivariabel igrowth opportunity i (iX2) diukur idengan imarket ito book ivalue iof 

equity i (iMBVEi) bernilai i0,053 (positifi) imenyatakan bahwa isetiap iterjadi peningkatan igrowth 

iopportunity isebesar satuani, imaka ikonservatisme akuntansi iperusahaan isektor iperbankan akan 

imengalami ikenaikan isebesar 0,053 tanpa idipengaruhi faktor ilainnyai.  

4. iKoefisien regresi ivariabel ukuran iperusahaan i (X3i) idiukur idengan logaritma inatural iatas total 

iasset iperusahaan (iLnTAi) bernilai i0,012 (negatifi) imenyatakan ibahwa setiap iterjadi ipeningkatan 

ukuran iperusahaan isebesar isatuan, imaka ikonservatisme iakuntansi perusahaan isektor iperbankan 

iakan mengalami ipenurunan isebesar i0,012 tanpa dipengaruhi ifaktor lainnya.  

5. Koefisien regresi ivariabel intensitas imodal i (X4) bernilai 1,598 (inegatif) imenyatakan bahwa 

isetiap iterjadi peningkatan iintensitas imodal isebesar satuani, imaka ikonservatisme akuntansi 
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iperusahaan isektor iperbankan akan imengalami ipenurunan isebesar 1,598 tanpa idipengaruhi 

faktor ilainnya. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji F 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .021 4 .005 2.956 .025b 

Residual .135 75 .002   

Total .157 79    

a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), intensitas Modal, Ukuran Perusahaan, Leverage, Growth Opportunity 

                 Sumber: Data diolah 2020 

Hasil uji f diatas terlihat besarnya nilai fhitung 2,956 dan signifikansi nilai dalam pengujian 

diatas sebesar 0,000 < 0,05 (α = 5%). Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa variabel leverage, 

growth opportunity, ukuran perusahaan dan intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi secara simultan (H1 diterima). 

2. Hasil Uji t 

 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .374 .127  2.942 .004 

Leverage .003 .002 .136 1.177 .243 

Growth Opportunity .053 .046 1.436 1.157 .251 

Ukuran Perusahaan -.012 .004 -.474 -2.891 .005 

intensitas Modal -1.598 1.443 -1.379 -1.108 .272 

            Sumber: Data diolah 2020 

 

Tabel 7 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji t dari ketiga variabel independen yaitu 

leverage, growth opportunity, ukuran perusahaan dan intensitas modal nilai probabilitasnya sebesar 

0,243, 0,251, 0,005 dan 0,272 signifikan jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05.  

Uji t pada variabel leverage terhadap konservatisme akuntansi memperlihatkan nilai t-hitung 

sebesar 1,177 dan nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,243. Nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 

oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa variabel leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi (H2 ditolak). 

Uji t pada variabel growth opportunity terhadap manajemen laba memperlihatkan nilai t-hitung 

bernilai 1,157 hasil signifikansinya sebesar 0,251. Nilai signifikansi variabel tersebut besar dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel growth opportunity tidak memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi (H3 ditolak). 

Uji t pada variabel ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi menunjukkan nilai t-

hitung sebesar -2,891 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0,005. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
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negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Karena koefisien regresi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap konservatisme akuntansi bertanda negatif, maka hal ini mengindikasikan vriabel 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi (H4 diterima). 

Uji t pada variabel intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi memperlihatkan nilai t-

hitung sebesar -1,108 hasil nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,272. Nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel intensitas modal tidak memiliki pengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi (H5 ditolak). 

3. Koefisien Determinasi  

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .369a .136 .090 .04246 1.716 

a. Predictors: (Constant), intensitas Modal, Ukuran Perusahaan, Leverage, Growth 

Opportunity 

b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 

                       Sumber: Data diolah 2020 

Tabel 8 idi atas imenunjukkan ibahwa nilai iAdjusted iR2 Square isebesar i0,090 atau 9%, inilai ini 

menunjukkan bahwa ivariabel independen iyaitu leveragei, igrowth opportunityi, ukuran iperusahaan dan 

iintensitas imodal idapat imenjelaskan variasi ivariabel idependen yaitu ikonservatisme isebesar  i9% 

sedangkan isebesar 91i% sisanya dapat idijelaskan idengan ivariabel lainnya idiluar imodel iregresi. 

 
 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ianalisis itentang pengaruh ivariabel ileverage, igrowth iopportunity, iukuran 

iperusahaan idan intensitas imodal iterhadap ikonservatisme akuntansi ipada iperusahaan isektor 

perbankan iyang iterdaftar idi Bursa iEfek iIndonesia tahun i2016i-i2019. imaka idapat idisimpulkan 

sebagai iberikut i: 

1. Leverage, growth iopportunityi, iukuran iperusahaan, idan iintensitas imodal isecara isimultan 

berpengaruh iterhadap ikonservatisme akuntansi idengan isampel iperusahaan sektor iperbankan iyang 

listing idalam iBursa iEfek Indonesia i (BEI). 

2i. Leverage itidak iberpengaruh terhadap ikonservatisme iakuntansi pada iperusahaan isektor perbankan 

yang iterdaftar dalam iBursa iEfek iIndonesia. Leverage itidak iberpengaruh terhadap ikonservatisme 

iakuntansii, hal iini iberarti itingkatan ihutang perusahaan itidak iadanya jaminan iperusahaan iuntuk 

imenerapkan kehatiani-ihatian idalam membuat ikeputusani. Semakin itinggi ihutang yang idimiliki 

iperusahaan akan imendorong imanajer iuntuk imenyajikan laporan ikeuangan iyang cenderung itidak 

ikonservatifi. 

3. Growth opportunity itidak iberpengaruh terhadap ikonservatisme iakuntansi ipada perusahaan isektor 

iperbankan yang iterdaftar idalam Bursa iiEfek Indonesiai. Kemampuan perusahaan iuntuk bertumbuh 

imemerlukan idana iyang bagian ibesar iasalnya dari ipihak ieksternal isehingga iperusahaan itidak 

meminimalisir itingkat ilaba iyang mana iberarti itidak imenerapkan konservatisme iakuntansii. 

Perusahaan dalam iproses ibertumbuh pastinya imemiliki itata kelola iperusahaan iyang baiki, 

kemungkinannya sangat ikecil imenerapkan iprinsip konservatisme iakuntansi idengan usaha 

imengecilkan laba agar iterpenuhinya ikebutuhan dana iinvestasi iyang dibutuhkan ioleh iperusahaan 

dalam iproses itumbuhannya. 

4. Ukuran perusahaan iiberpengaruh terhadap ikonservatisme iakuntansi iipada perusahaan isektor 

iperbankan iyang terdaftar idalam iBursa iEfek Indonesiai. Perusahaan dengan iukuran iyang lebih 

ibesar iakan imendapat pengawasan iketat idari pemerintah idan imasyarakat idibandingkan dengan 

iperusahaan idengan iukuran kecili, isehingga perusahaan ibesar iakan icenderung lebih iberhatii-ihati 

idalam melaporkan ilaporan ikeuangannya. iJika isuatu iperusahaan semakin ibesar imaka perusahaan 

itersebut iakan ilebih ikonservatif dengan imempublikasikan inilai laba iyang relatif ikecil. 
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5. i iIntensitas imodal tidak iberpengaruh iterhadap konservatisme iakuntansi ipada iperusahaan sektor 

iperbankan iyang iterdaftar dalam iBursa iEfek iIndonesia. Perusahaan idengan iintensitas imodal yang 

itinggi itidak menimbulkan iadanya ipenyajian pelaporan ilaba imenjadi ikonservatif. Manajemen 

iberusaha iuntuk tidak imemparkan ilaporan yang ilebih ikonservatif idalam ihal inii, imeskipun 

iperusahaan memiliki iasset idalam meningkatkan ipenjualan. 

Berdasarkan ikesimpulan idi atas, imaka saran iyang idapat idiberikan ioleh peneliti iadalah isebagai 

iberikut: (1) Perusahaan diharapkan cermat dan bijak dengan penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi sehingga tidak terdapat kecurangan atau pelanggaran  ketentuan hukum serta tidak adanya 

penyimpangan standar akuntansi yang berlaku umum. (2) Untuk investor idan kreditor idalam penilaian 

ipelaporan ikeuangan disarankan iagar imempertimbangkan berbagai ifaktor iyang memiliki ipengaruh 

iterhadap konservatisme iakuntansi iuntuk iselalu hatii-ihati dalam imengambil suatu keputusan dalam 

berinvestasi dan pemberian pinjaman. (3) Pemerintah atau regulator diharapkan memberi perhatian 

lebih pada iperusahaan agar itidak terjadi ipenyimpangan iatas ilaba yang ikonservatif  karena 

iditerapkannya ikonservatisme akuntansi ikemungkinan idilakukan iiuntuk memperkecil ipembayaran 

ipajak. (4) Untuk perusahaan perbankan yang menerapkan konservatisme akuntansi sebaiknya 

mengelola perusahaan dengan hati-hati agar tidak terjadi ketidaksesuaian (mismatch) yang 

menyebabkan pembukuan negatif bagi bank. (5) Untuk Peneliti Selanjutnya dapat mengukur dengan 

proksi lain untuk mengukur variabel konservatisme akuntansi seperti model Beaver dan Ryan (2000) 

dan model Basu (1997) sebagai pembanding dan dapat dimanfaatkan untuk sumber referensi 

selanjutnya. Selanjutnya dapat imenambahkan ivariabel independen ilain iseperti earning imanagement, 

idebt icovenanti, financial idistressi, litigasii, ikepemilikan manajerial idan ikepemilikan ipublik iserta 

imenambahkan periode iwaktu ipenelitian. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti populasi 

objek penelitian yang berbeda selain perusahaan perbankan seperti perusahaan sektor pertambangan 
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